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Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan ketahanan
pangan keluarga pekerja sektor informal di Desa Tanakaraeng melalui pemberdayaan
UMKM lokal. Pendekatan yang digunakan adalah Participatory Action Research
(PAR) yang mengombinasikan pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha,
mediasi permodalan, serta penguatan pemasaran digital. Hasil program menunjukkan
peningkatan signifikan pada kapasitas produksi, keterampilan manajerial, dan akses
pasar para pelaku UMKM. Sebanyak 76% peserta mampu menghasilkan produk
layak jual, dua kelompok usaha memperoleh pinjaman mikro dari BUMDes, dan
pendapatan rumah tangga peserta meningkat rata-rata 22%. Selain itu, 60% peserta
menyatakan kondisi ketahanan pangan keluarga mereka membaik. Kegiatan ini
menegaskan bahwa kolaborasi antara masyarakat, perguruan tinggi, dan
kelembagaan lokal dapat menciptakan dampak nyata dalam penguatan ekonomi

komunitas dan ketahanan pangan. Model intervensi ini relevan untuk di replikasi di

Ekonomi inklusif; ) ) 5¢
wilayah lain dengan karakteristik serupa.

Kemandirian pangan

ABSTRACT

This community service program aims to enhance food security among informal
sector workers' households in Tanakaraeng Village by empowering local MSMEs.
The approach used was Participatory Action Research (PAR), combining
entrepreneurship training, business mentoring, access to microfinance, and digital
marketing enhancement. The results showed significant improvements in production
capacity, managerial skills, and market access. About 76% of participants produced
marketable products, two business groups obtained microloans from the village-
owned enterprise (BUMDes), and household income increased by an average of
22%. Furthermore, 60% of participants reported better food security for their
families. This activity highlights the importance of collaboration among
communities, universities, and local institutions in achieving tangible impacts on
community economic resilience and food security. The intervention model is
applicable for replication in other regions with similar characteristics.
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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan merupakan isu strategis yang berdampak langsung terhadap stabilitas sosial dan
ekonomi masyarakat, terutama di wilayah pedesaan dan sektor informal. Di Indonesia, lebih dari separuh
penduduk bekerja di sektor informal, yang rentan terhadap fluktuasi ekonomi, ketidakpastian pendapatan,
dan keterbatasan akses pangan berkualitas (Badan Pusat Statistik [BPS], 2024). Di Desa Tanakaraeng,
Kecamatan Manuju, Kabupaten Gowa, sebagian besar masyarakat menggantungkan hidup pada pekerjaan
tidak tetap seperti buruh tani, pedagang kecil, dan pekerja harian lepas. Ketidakstabilan ekonomi ini
berkontribusi terhadap rendahnya tingkat ketahanan pangan rumah tangga.

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, ketahanan pangan tidak hanya dipandang sebagai
ketersediaan pangan secara fisik, tetapi juga mencakup akses ekonomi dan sosial terhadap pangan yang
bergizi dan aman (FAO, 2019). Pekerja sektor informal, yang umumnya memiliki pendapatan tidak tetap,

doi.org/10.55681/devote.v4i3.4417 | 318


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Suharto et al doi.org/10.55681/devote.v4i3.4417

menjadi kelompok rentan terhadap kerawanan pangan. Menurut Maxwell dan Smith (1992), ketahanan
pangan rumah tangga sangat ditentukan oleh stabilitas pendapatan dan kemampuan rumah tangga dalam
memperoleh pangan secara berkelanjutan. Dalam hal ini, pemberdayaan ekonomi melalui penguatan
UMKM menjadi strategi yang efektif. Teori pemberdayaan oleh Zimmerman (2000) menekankan
pentingnya peningkatan kontrol individu atau kelompok atas sumber daya ekonomi sebagai fondasi dalam
mencapai kemandirian dan kesejahteraan. Sementara itu, Yunus (2007) berpendapat bahwa penguatan
kewirausahaan mikro, terutama berbasis komunitas, dapat menciptakan perubahan sosial yang signifikan
melalui peningkatan kapasitas produksi dan daya beli masyarakat. Oleh karena itu, integrasi antara
pelatihan kewirausahaan, akses permodalan, dan digitalisasi UMKM menjadi langkah strategis dalam
menciptakan sistem ketahanan pangan lokal yang tangguh, terutama bagi kelompok pekerja sektor informal
di wilayah pedesaan.

Berbagai studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) memiliki peran signifikan dalam penguatan ekonomi komunitas dan penyediaan akses
pangan lokal. Misalnya, penelitian oleh Widiastuti et al. (2020) menyimpulkan bahwa UMKM berbasis
pangan lokal mampu menyediakan alternatif sumber pendapatan sekaligus memenuhi kebutuhan gizi
keluarga secara mandiri. Demikian pula, Kusnadi dan Hartati (2021) menunjukkan bahwa pendekatan
community-based entrepreneurship dapat mendorong ketahanan pangan melalui keterlibatan aktif
masyarakat dalam produksi dan distribusi pangan.

Namun, sebagian besar kegiatan pemberdayaan di daerah pedesaan belum sepenuhnya menyasar
kelompok pekerja informal secara terstruktur dan terintegrasi. Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada
integrasi pendekatan pelatihan kewirausahaan, digitalisasi pemasaran, dan penguatan kelembagaan lokal
(seperti BUMDes dan koperasi) untuk meningkatkan ketahanan pangan pekerja informal berbasis UMKM
di desa.

Permasalahan yang diangkat dalam kegiatan pengabdian ini adalah rendahnya kapasitas produksi
dan distribusi UMKM pangan lokal, keterbatasan akses pasar dan permodalan, serta kurangnya kemampuan
manajerial pelaku UMKM yang berdampak pada ketahanan pangan keluarga pekerja sektor informal.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR), yang menekankan pada keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh proses kegiatan.
Pendekatan ini dipadukan dengan beberapa metode pelaksanaan, yaitu pelatihan, konsultasi, difusi ilmu
pengetahuan dan teknologi (ipteks), serta advokasi. Sinergi dari keempat metode ini diharapkan mampu
memberikan dampak yang menyeluruh terhadap peningkatan kapasitas ekonomi dan ketahanan pangan
masyarakat sasaran.

Lokasi kegiatan dilaksanakan di Desa Tanakaraeng, Kecamatan Manuju, Kabupaten Gowa,
Sulawesi Selatan, yang mayoritas penduduknya merupakan pekerja sektor informal, seperti buruh tani,
pedagang kecil, dan pengrajin rumahan. Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah para pekerja sektor
informal yang telah memiliki usaha mikro ataupun memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi pelaku
UMKM pangan. Jumlah peserta aktif dalam program ini sebanyak 25 orang.

Rangkaian kegiatan dirancang dalam empat tahapan utama. Tahap pertama adalah identifikasi
potensi dan permasalahan, yang dilakukan melalui observasi langsung ke lapangan, wawancara dengan
tokoh masyarakat dan pelaku usaha, serta diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion/FGD) yang
melibatkan aparat desa dan perwakilan komunitas. Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman
mendalam tentang kondisi sosial ekonomi masyarakat serta potensi sumber daya lokal yang dapat
dioptimalkan.

Tahap kedua adalah pelatihan dan capacity building yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam bidang kewirausahaan dan pengolahan produk pangan lokal.
Materi pelatihan meliputi: manajemen usaha mikro sederhana, teknik pengolahan pangan lokal (seperti
keripik singkong, abon ikan, dan olahan jagung), pengemasan yang menarik dan higienis, serta strategi
pemasaran digital melalui media sosial.

Selanjutnya, pada tahap ketiga dilakukan pendampingan usaha dan mediasi akses permodalan.
Dalam tahap ini, peserta dibimbing untuk memperbaiki proses bisnis mereka melalui pencatatan keuangan
sederhana dan efisiensi produksi. Selain itu, tim pengabdian memfasilitasi peserta untuk mendapatkan akses
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permodalan dari BUMDes dan koperasi desa setempat. Peserta juga dibantu dalam pembuatan akun media
sosial dan materi promosi digital untuk memperluas jangkauan pasar produk mereka.
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Gambar 1-2: Pelatihan Capacity Building dan pendampingan usaha mediasi akses permodalan

Tahap keempat adalah monitoring dan evaluasi, yang dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan
serta mengukur dampaknya terhadap ketahanan pangan keluarga peserta. Evaluasi dilakukan melalui
angket kepuasan peserta, observasi lapangan terhadap kegiatan produksi dan penjualan, serta pengumpulan
data pendapatan sebelum dan sesudah kegiatan sebagai indikator keberhasilan program.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup kuesioner pre-test dan post-test untuk
mengukur pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan, format observasi lapangan untuk mencatat
perubahan perilaku usaha dan kegiatan produksi, serta logbook pendampingan untuk mencatat proses
perkembangan UMKM secara individual.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah kegiatan terhadap beberapa indikator utama, yaitu peningkatan kapasitas produksi, peningkatan
pendapatan rumah tangga, akses terhadap pangan, dan pertumbuhan kapasitas UMKM secara umum.

Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan produksi berasal dari potensi lokal Desa
Tanakaraeng, seperti singkong, ikan kering, dan jagung, yang diolah menjadi produk makanan bernilai jual.
Setiap peserta difasilitasi alat produksi sederhana berupa kompor gas, alat pengemas plastik (sealer), dan
bahan kemasan menarik untuk meningkatkan daya tarik produk di pasar. Dengan desain metode
pelaksanaan ini, kegiatan pengabdian tidak hanya bertujuan memberikan pengetahuan, tetapi juga
menciptakan perubahan nyata dalam praktik ekonomi keluarga berbasis potensi lokal secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan terpadu yang
mengombinasikan pelatihan, konsultasi, difusi ipteks, dan advokasi telah memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kapasitas ekonomi dan ketahanan pangan bagi kelompok sasaran, yakni pekerja
sektor informal di Desa Tanakaraeng. Pendekatan semacam ini dinilai efektif dalam memperkuat struktur
ekonomi lokal berbasis partisipasi masyarakat (Handayani & Putra, 2022).

Pertama, terjadi peningkatan signifikan pada kapasitas produksi dan manajerial pelaku UMKM.
Sebelum kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan, hanya 3 dari 25 peserta (12%) yang mampu
menghasilkan produk dengan kemasan yang layak jual dan sesuai standar pemasaran. Setelah intervensi,
jumlah ini meningkat drastis menjadi 19 orang atau sekitar 76% dari total peserta. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan mampu mentransformasi keterampilan teknis dan manajerial peserta dalam
mengelola usaha secara lebih profesional, terutama dalam aspek pengemasan produk, branding, dan strategi
pemasaran digital (Sari & Nugroho, 2020; Rahmawati & Subekti, 2019).

Kedua, dari sisi akses terhadap permodalan dan pasar, kegiatan ini juga berhasil memfasilitasi dua
kelompok usaha untuk mendapatkan pinjaman mikro dari BUMDes setempat, dengan nilai pinjaman antara
Rp2 juta hingga Rp3 juta. Dana tersebut digunakan untuk pengadaan bahan baku, pembelian alat produksi
sederhana, dan pembuatan kemasan produk. Selain itu, peserta didampingi dalam memasarkan produknya
melalui media sosial dan marketplace lokal, seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp Business.
Pemasaran digital ini terbukti efektif dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing
produk UMKM desa (Astuti 2022; wulandari, 2021).
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Ketiga, dari hasil observasi lapangan dan catatan logbook, terdapat peningkatan pendapatan rumah
tangga peserta. Rata-rata pendapatan bulanan pelaku UMKM meningkat sekitar 22% dalam tiga bulan
setelah program dilaksanakan. Peningkatan ini berdampak langsung terhadap konsumsi pangan keluarga.
Sebanyak 60% responden menyatakan bahwa kondisi ketahanan pangan rumah tangga mereka mengalami
perbaikan, ditandai dengan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pangan pokok secara lebih teratur dan
beragam. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa inovasi dan pendampingan UMKM pangan
lokal mampu meningkatkan pendapatan dan ketahanan pangan keluarga (Ramadhan, 2021; Maulana,
2020).

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian oleh Nurhadi dan Haryanto (2022), yang menekankan
bahwa pemberdayaan UMKM pangan lokal dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung ketahanan
pangan masyarakat berbasis komunitas. Keberhasilan tersebut sangat bergantung pada pelatihan yang
relevan, pendampingan berkelanjutan, dan akses terhadap teknologi serta permodalan mikro (Lubis &
Yuliana, 2023; Kadir & Yusuf 2023). Dalam konteks kegiatan ini, kolaborasi antara masyarakat, perguruan
tinggi, dan kelembagaan desa (seperti BUMDes) menjadi kunci keberhasilan program.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa intervensi yang tepat sasaran,
berbasis kebutuhan riil masyarakat, dan mengedepankan partisipasi aktif warga desa mampu menciptakan
perubahan sosial dan ekonomi yang signifikan, terutama dalam konteks ketahanan pangan pekerja sektor
informal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pemberdayaan UMKM di Desa Tanakaraeng terbukti efektif dalam meningkatkan
ketahanan pangan keluarga pekerja sektor informal. Melalui pelatihan, pendampingan, dan akses
permodalan, peserta mengalami peningkatan kapasitas produksi, keterampilan manajerial, serta pendapatan
rumah tangga. Intervensi ini juga berhasil memperluas akses pasar melalui digitalisasi usaha, yang
berkontribusi langsung pada perbaikan konsumsi pangan keluarga.

Program pemberdayaan UMKM melalui pelatihan, pendampingan, dan mediasi permodalan
meningkatkan ketahanan pangan keluarga pekerja sektor informal di Desa Tanakaraeng. Intervensi ini
meningkatkan kapasitas produksi, pengelolaan usaha, akses pasar, serta pendapatan rumah tangga peserta.
Program ini dapat direplikasi pada wilayah lain dengan karakteristik serupa, dengan syarat adanya sinergi
antara perguruan tinggi, pemerintah desa, dan lembaga keuangan mikro. Ke depan, keberlanjutan program
memerlukan model inkubasi usaha lokal serta pemanfaatan teknologi informasi secara lebih intensif untuk
memperluas jaringan pemasaran dan distribusi pangan komunitas.

Sebagai saran, kegiatan serupa perlu direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik ekonomi
serupa, dengan menyesuaikan pendekatan berbasis potensi lokal. Sinergi antara perguruan tinggi,
pemerintah desa, dan lembaga keuangan mikro menjadi kunci keberhasilan program. Ke depan, dibutuhkan
keberlanjutan melalui pembentukan model inkubasi usaha lokal dan pemanfaatan teknologi informasi
secara lebih intensif guna menjaga pertumbuhan UMKM dan memastikan ketahanan pangan komunitas
tetap terjaga secara berkelanjutan.
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